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BAB 4  

KESIMPULAN AKHIR 

 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang berhasil dikumpulkan oleh 

penulis terhadap apa yang sudah diteliti berdasarkan kajian data dan informasi yang 

dilihat dari kerangka perspektif dan teori.  Berdasarkan kajian tentang permasalahan 

yang ada, kajian ini dilandasi dengan pemandangan konsep dan teori terkait 

seberapa ketat persaingan coffee shop dan diferensiasi yang diciptakan dan 

dikembangkan oleh Kamar Tujuh Koffie. Maka, dapat penulis simpulkan sebagai 

berikut : 

4.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian dan analisis yang dilakukan penulis 

terhadap Kamar Tujuh Koffie, penulis dapat memberikan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kamar Tujuh Koffie berada di industri yang persaingannya cukup 

ketat, karena dari segi harga, kualitas dan konsep konsumen dapat 

memilih mana coffee shop yang akan mereka kunjungi, setiap coffee 

shop memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Tidak 

dapat dijelaskan secara spesifik apa yang membuat konsumen 

menyukai coffee shop karena rasa dan kualitas dari setiap coffee 

shop itu berbeda-beda. Walau di sekitar Jalan Cilamaya terdapat 

banyak coffee shop, namun tidak mengurangi konsumen yang tetap 
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memilih Kamar Tujuh Koffie sebagai pilihannya untuk ngopi dan 

bersantai. Jenis kopi yang disajikan dari Kamar Tujuh Koffie 

mengambil dari wheels coffee roastery dan dapat diterima oleh 

setiap konsumen yang datang. Cara melayani setiap konsumen yang 

datang pun dilayani dengan baik, sehingga konsumen akan tetap 

merasa nyaman untuk datang kembali. Oleh karena itu, Kamar Tujuh 

Koffie harus mempertahankan kelebihan yang sudah dimilikinya 

seperti kualitas yang baik dengan harga yang terjangkau oleh 

kalangan anak muda dan harus memperbaiki kekurangan dari segi 

konsep, seperti menambahkan colokan listrik di setiap meja supaya 

konsumen lebih nyaman, dan suasana di Kamar tujuh Koffie. Selain 

itu, yang menyebabkan adanya persaingan di industri adalah daya 

tawar pembeli dan pemasok serta produk pengganti.  

Karena pada saat ini kondisi dari industri memiliki 

persaingan yang sangat ketat dan banyak pula kompetitor yang 

menjalankan strategi tersebut untuk mempertahankan usahanya. 

Apalagi ditambah dengan adanya kasus COVID-19 yang membuat 

perusahaan harus memikirkan strategi untuk bertahan dan 

memikirkan jangka panjang. Meningkatkan kualitas dari bisnisnya 

sehingga dapat mencapai posisi teratas dalam industri kuliner di 

Kota Bandung. 
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2. Diferensiasi Kamar Tujuh Koffie 

Saat ini Kamar Tujuh Koffie masih menggunakan dan 

mengembangkan diferensiasi produk dan diferensiasi citra untuk 

menciptakan keunggulan kompetitifnya dalam tujuan menaikkan 

market share nya dalam persaingan kedai kopi di Kota Bandung.  

 Diferensiasi produk diterapkan dalam variasi menu 

minuman dan makanan. Diferensiasi citra dilakukan untuk 

menciptakan prospek merek yang baik dengan membentuk citra 

kedai kopi lokal yang santai dan membuat konsumen merasa seperti 

berada di rumah sendiri dengan menerapkan kualitas yang baik dan 

harga yang terjangkau. Walaupun pemilihan tempat yang tidak 

terlalu luas diharapkan dapat mendorong terciptanya keakraban 

dengan satu dengan yang lainnya. Citra Kamar Tujuh Koffie 

terbentuk menjadi co-working space karena dengan desain tempat, 

tata cahaya atmosfer dan kesatuan konsep yang dibentuk Kamar 

Tujuh Koffie menjadi kedai kopi yang cocok untuk bekerja atau 

bersantai. Kamar tujuh sendiri juga mencoba menciptakan citra 

sebagai kedai kopi yang mengunggulkan kelokalan dalam beberapa 

sajian minuman dan makanannya. Oleh karena itu, pada 

pembahasan selanjutnya penulis akan memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan dalam 

memaksimalkan diferensiasinya.  
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4.2 Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis pada Kamar 

Tujuh Koffie, penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat dan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Kamar Tujuh 

Koffie: 

1. Kamar Tujuh Koffie perlu mengembangkan kualitas pelayanannya 

untuk konsumen, supaya konsumen dapat minum kopi dan menikmati 

suasana dan citra rasa yang disajikan oleh Kamar Tujuh Koffie. Selain 

itu, dapat menjalin relasi yang baik terhadap pesaing yang sama berada 

pada industri dengan bekerja sama dalam hal pemasok bahan baku. 

Mempertahankan tempat dari Kamar Tujuh Koffie yang bersebelahan 

dengan Hotel Bumi Asih yang bisa juga menarik konsumen dari tamu 

yang sedang bermalam di Hotel Bumi Asih dengan harapan konsumen 

tidak perlu jauh-jauh mencari tempat untuk ngopi dan hubungan baik 

antar atasan dengan bawahannya sehingga meningkatkan produktivitas 

dan loyalitas kerja.  

2. Diferensiasi produk dan citra yang dikembangkan oleh perusahaan 

sudah cukup menciptakan nilai tambah bagi konsumen. Namun, tetap 

saja perlu dilakukan kontrol dan inovasi yang dapat menekan biaya 

produksi. Meningkatkan keaktifan media sosial untuk mempromosikan 

diferensiasi yang dilakukan supaya tingkat kunjungan pelanggan naik.  

Melakukan kegiatan promosi lebih banyak tidak hanya melalui media 
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sosial, tetapi memanfaatkan event supaya lebih dikenal oleh konsumen 

yang lain. 

4.3 Implikasi 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada bab-bab 

terdahulu, maka hasil penelitian ini memberikan kontribusi implikasi 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian yang sudah dijalankan oleh penulis maka dapat 

disimpulkan bahwa strategi yang sudah diterapkan oleh Kamar Tujuh 

Koffie harus tepat supaya Kamar tujuh Koffie dapat terus berkembang 

dan mempertahankan industrinya di dunia coffee shop yang 

persaingannya cukup ketat, baik menjaga  melalui fasilitas dan 

pelayanannya kepada konsumen atau menjaga citra rasa yang sudah 

tercipta oleh Kamar Tujuh Koffie. Dengan menjaga citra rasa yang 

sudah ada maka konsumen akan mempercayai Kamar Tujuh Koffie 

sebagai tempat untuk ngopi dan bersantai di Kota Bandung. Hal ini 

diperlukan supaya Kamar Tujuh Koffie dapat terus menjaga dan 

mempertahankan kedai kopinya sesuai dengan yang dianjurkan pada 

hasil matriks IE. Kestabilan usaha dapat dilihat dari hasil analisis-

analisis yang sudah dilakukan penulis seperti Lima Kekuatan Porter, 

Analisis Pestel dan Matriks EFE – IFE.  

2. Hasil penelitian berdasarkan diferensiasinya disimpulkan bahwa 

perusahaan harus menggunakan diferensiasi ini, yaitu diferensiasi citra 

dan diferensiasi produk sebagai tolak ukur bersaing. Oleh karena itu,  
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diferensiasi produk dan diferensiasi citra harus benar-benar 

dipublikasikan supaya eksistensinya meningkat dan dikenal lebih oleh 

banyak konsumennya.  
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